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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata
pelajaran Biologi khususnya hereditas manusia melalui penerapan Problem-Based Learning (PBL).
Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) selama dua siklus yang
melibatkan 25 siswa kelas XIl MIA 1 SMA N 1 SOA. Data dikumpulkan melalui pretest, posttest, dan
observasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada kemampuan
berpikir kritis siswa setelah penerapan PBL, dengan rata-rata nilai posttest yang semakin meningkat
pada setiap siklusnya. PBL terbukti efektif dalam memotivasi siswa dan meningkatkan keterlibatan
mereka dalam belajar. Kesimpulannya, PBL dapat diandalkan sebagai metode pengajaran untuk
meningkatkan kemampuan analisis pada materi pelajaran yang kompleks. Studi ini
merekomendasikan penggunaan PBL yang lebih luas dan berkelanjutan dalam pendidikan biologi.

Kata Kunci: pembelajaran berbasis masalah, berpikir kritis, kemampuan analisis

ABSTRACT

This study aims to enhance students' critical thinking skills in Biology, specifically in human
heredity, through the application of Problem-Based Learning (PBL). The research utilized a
Classroom Action Research (CAR) method over two cycles, involving 25 students from class X1l MIA
1 at SMA N 1 SOA. Data were collected through pretests, posttests, and observations. The results
indicated a significant improvement in students' critical thinking abilities following the
implementation of PBL, with average post-test scores increasing progressively in each cycle. PBL
proved effective in motivating students and enhancing their engagement in learning. In conclusion,
PBL can be relied upon as a teaching method to boost analytical skills in complex subject matter. The
study recommends broader and continued use of PBL in biology education.

Keywords: problem-based learning, critical thinking, analytical skills

PENDAHULUAN dengan kecenderungan siswa untuk pasif

Pembelajaran  Biologi di SMA dan tidak terlibat aktif dalam pemecahan
memegang peranan  penting dalam masalah. Oleh karena itu, perlu adanya
membangun pemahaman siswa terhadap strategi pembelajaran yang efektif dan
konsep ilmiah, khususnya pada materi inovatif,  seperti  penerapan  model
hereditas manusia. Selain penguasaan pembelajaran kooperatif dan
konsep dasar, keterampilan berpikir kritis pengembangan media ajar yang dapat
juga diperlukan  untuk  mengaitkan memperkaya glosarium siswa (Larasati,
informasi  dan  membuat  keputusan 2023). Dengan  demikian,  upaya
berdasarkan analisis mendalam (Ismila, meningkatkan partisipasi siswa dalam
2023). Meskipun demikian, observasi di pembelajaran biologi di SMA perlu
SMA N 1 Soa menunjukkan rendahnya didukung oleh metode pembelajaran yang
partisipasi siswa dalam pembelajaran, menarik, responsif, dan mampu
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merangsang  minat  siswa
pelajaran biologi (Zaliani, 2024).

Penerapan Problem-Based Learning
(PBL) di sekolah dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa melalui
pemecahan masalah kontekstual yang
membutuhkan pemikiran analitis dan
kolaboratif (Nafiah & Suyanto, 2014).
Model pembelajaran ini memungkinkan
siswa untuk membangun pengetahuan
sendiri dan mencari solusi untuk masalah

terhadap

nyata yang relevan dengan materi
pelajaran  (Nabilah, 2024). Dengan
demikian, PBL  diharapkan  dapat

memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam
pembelajaran dan meningkatkan
kemampuan  berpikir  kritis  mereka
(Figriah, et al., 2022). Oleh karena itu,
implementasi strategi pembelajaran
inovatif seperti PBL perlu ditingkatkan
untuk memperkuat Kketerlibatan siswa
dalam proses pembelajaran biologi di
sekolah.

Penerapan PBL pada materi hereditas
manusia di tingkat SMA, yang belum
banyak dieksplorasi sebelumnya. Karena
itu, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan baru tentang
efektivitas PBL dalam konteks spesifik ini,
serta berkontribusi pada literatur terkait
metode pembelajaran inovatif di Biologi.
Penelitian bertujuan meneliti efektivitas
PBL dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa pada materi hereditas
di kelas XIl MIA 1 di SMA N 1 Soa.
Dengan demikian, penelitian ini tidak
hanya berkontribusi pada peningkatan
kualitas pembelajaran Biologi tetapi juga
menyediakan panduan praktis bagi guru
dalam menerapkan PBL untuk merangsang
keterampilan berpikir kritis siswa.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan desain
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menurut
Kemmis dan Mc Taggart (1988) yang
terdiri atas empat tahap, perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
Tahap perencanaan melibatkan identifikasi
masalah yang perlu ditingkatkan, di mana
peneliti  merancang rencana tindakan
spesifik. Tahap  tindakan  adalah
implementasi rencana tersebut, dengan
tindakan nyata diambil dalam konteks
kelas untuk memperbaiki atau
mengeksplorasi  situasi yang telah
diidentifikasi. Pada tahap pengamatan,
peneliti  mendokumentasikan efek dari
tindakan yang dilakukan, dan data yang
terkumpul menjadi penting untuk evaluasi.
Tahap refleksi melibatkan penilaian
terhadap hasil tindakan,
mempertimbangkan data yang terkumpul,
dan menilai efektivitas intervensi, yang

membantu menentukan langkah
selanjutnya  dan perbaikan  yang
diperlukan.

Penelitian dilaksanakan selama dua
minggu, dengan setiap siklus berlangsung
selama satu minggu pada 25 siswa kelas
XIl MIA 1 di SMA N 1 Soa. Sampel
dipilih secara purposif berdasarkan hasil
pengamatan  dan  refleksi  terhadap
pembelajaran sebelumnya, dalam mana
kemampuan berpikir kritis siswa dalam
kelas tersebut relatif masih rendah.

Data dikumpulkan menggunakan tes
pretest dan posttest yang diadministrasikan
melalui Google Form. Tes tersebut terdiri
atas 10 item soal dalam bentuk pilihan
ganda dengan lima opsi pilihan jawaban.
Soal Siklus 1 dan Siklus berbeda sesuai
dengan tujuan pembelajaran tetapi tetap
mengandung topik, konsep dan materi
hereditas. Analisis data dilakukan secara
deskriptif kuantitatif dalam bentuk tabel



dan grafik. Keberhasilan tindakan
dinyatakan efektif atau tuntas jika nilai tes
mencapai  kriteria ketuntasan minimal
(KKM) = 70 dari skala 100.

Instrumen penelitian, berupa tes pretest
dan posttest, diuji validitas, reliabilitas,
tingkat kesukaran dan daya beda. Hasil uji
validitas menunjakkan semua soal Siklus 1
maupun Siklus 2 valid sehingga dapat

diandalkan. Demikian pula dengan
reliabilitas soal sebesar alpha= 0.62
(Siklus 1) dan 0,58 (Siklus 2)

menunjukkan semua soal reliabel. Pada uji
tingkat kesukaran, dari 10 soal siklus 1,
sebanyak 4 soal termasuk katagori sukar
dan sisanya sedang. Sedangkan 4 soal
dalam siklus 2 termasuk sukar, sisanya
sedang. Selanjutnya berdasarkan Kkriteria
daya pembeda, masing-masing sebanyak 6
dan 5 soal dari Siklus lyang termasuk
katagori baik dan sisanya kurang baik.
Penelitian ini hanya menggunakan soal
dengan gaya pembeda baik digunakan
sebagai instrument tes kemampuan
berpikir  kritis Hal tersebut untuk
meyakinkan bahwa hasil yang diperoleh
dari penggunaan instrumen tersebut dapat
dipercaya  dan digunakan untuk
pengambilan keputusan yang berkaitan
dengan pembelajaran dan evaluasi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Siklus 1

Kegiatan siklus I meliputi empat tahap
yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi.  Perencanaan
tindakan mencakup penyusunan RPP
siklus 1 menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning,
penyiapan soal-soal pretes dan posttes
siklus 1 menggunakan Goggle Form
penyiagpan LKPD model pembelajaran
Problem Based Learning dan penyiapan
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laptop dan LCD untuk penayangan video
dan media pembelajaran dalam bentuk
power point.  Selanjutya pelaksanaan
kegiatan pembelajaran dilakukan pada 19
Januari 2024 dimulai pukul 08.00 — 09 30,
di ruang kelas XII MIA 1 SMA Negeri 1
Soa.

Pelaksanaan tindakan dimulai dengan
kegiatan pendahuluan (Guru memberi
salam dan menyapa siswa, instruksi
kepada siswa untuk berdoa. motivasi dan
apersepsi, menjelaskan tujuan
pembelajaran serta penilaian yang akan di
laksanakan dalam pembelajaran, Pretest
mengggunakan Link yang sudah di
bagikan di grup kelas, dan penjelasan
singkat terkait pembelajaran). Selanjutnya
adalah kegiatan inti, berupa implementasi
sintak PBL, yaitu Sintak 1 (Orientasi
peserta didik kepada masalah, Peserta
didik diberi motivasi atau rangsangan
untuk memusatkan perhatian pada topik
pembelajaran melalui media dalam bentuk
gambar melalui power point); Sintak 2
(mengorganisasikan peserta didik peserta
didik berdiskusi dalam kelompok); sintak
3 (membimbing penyelidikan individu dan
kelompok, peserta didik dengan bimbingan
guru  mengumpulkan informasi yang
relevan); Sintak 4: Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya (peserta didik
mempresentasikan hasil diskusi kelompok
secara klasikal, peserta didik lain dapat
bertanya dan mengemukakan pendapat
atas presentasi yang dilakukan dan
ditanggapioleh kelompok yang
mempresentasikan. Mereka dapat bertanya
tentang hal yang belum dipahami, atau
guru melemparkan beberapa pertanyaan
kepada siswa; Sintak 5 (analisis dan
evaluasi proses pemecahan masalah
peserta didik menganalisis masukan,
tanggapan dan koreksi dari guru dan
peserta didik dari kelompok lain terkait



materi  pembelajaran, Guru memberi
penguatan terhadap hasil diskusi dan
pemecahan  masalah  jika  terdapat

miskonsepsi).

Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan
Guru bersama dengan siswa membuat
kesimpulan mengenai pelajaran yang
sudah dipelajari, memberikan soal post test
menggunakan link google form yang
sudah di bagikan di grup kelas,
menyampaikan materi untuk pertemuan
berikutnya, melakukan refleksi
pembelajaran, bersama siswa melakukan
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berdoa bersama, mengakhiri pembelajaran
dengan mengucapkan salam.
Pengamatan dilakukan secara langsung

olen  peneliti  pada saat  proses
pembelajaran berlangsung dengan
membuat catatan-catatan proses dan

aktivitas berpikir kritis siswa. Berdasarkan
hasil refleksi pada siklus 1, selanjutnya
dirancang rencana perbaikan pada Siklus 2
yang mencakup strategi guru dalam
meningkatkan ~ fokus, motivasi  dan
penguatan siswa (Tabel 1).

Tabel 1. Refleksi Perbaikan Pembelajaran pada Siklus 1 Materi Pembelajaran Hereditas

Refleksi Siklus 1

Perbaikan Siklus 1

1. Beberapa siswa kurang serius dalam
mengamati tayangan masalah.

2. Siswa di beberapa kelompok tidak
fokus selama pembimbingan guru.

3. Ada siswa yang belum memahami
langkah-langkah pengerjaan LKPD.

4. Hanya beberapa siswa yang aktif dalam

diskusi.
5. Siswa belum berpikir kritis dalam

menganalisis dan menjawab pertanyaan.
a. Beberapa siswa aktif bertanya

tetapi belum
kemampuan  berpikir
tinggi (HOTYS).

b. Siswa ramai-ramai
pertanyaan.

menunjukkan
tingkat

menjawab

c. Hanya satu siswa yang membuat

kesimpulan.

1. Guru mengarahkan siswa untuk
lebih fokus pada tayangan.

2. Mengarahkan siswa agar lebih aktif
selama pembimbingan.

3. Guru menjelaskan lebih detail
langkah-langkah LKPD.

4. Merangsang siswa untuk bertanya
dengan ilustrasi yang lebih
sederhana.

5. Memberikan motivasi dan
penguatan.

a. Memberikan penguatan
kepada kelompok yang bekerja
dengan sungguh-sungguh.

b. Menginstruksikan siswa untuk
menjawab satu per satu.

c. Meningkatkan pengelolaan
kelas dan melibatkan siswa
yang kurang aktif dalam
diskusi dan tanya jawab.

Siklus 2

Kegiatan pembelajaran pada Siklus 2
juga berlangsung dalam empat tahap, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan
dan refleksi. Hampir semua tahapan
kegiatan tersebut serupa dengan kegiatan
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Siklus 1 dengan menggunakan RPP yang
berbeda dengan Siklus 1 tetapi masih tetap
mencakup materi hereditas. Kegiatan
pembelajaran berlangsung 23 Januari 2024
mulai 08.00 — 09.30 pada kelas yang sama
dengan siklus 1. Hasil refleksi terhadap



Siklus 2 menunjukkan hamper sebagian
besar kendala dalam Siklus 1 dapat teratasi
kecuali beberapa permasalahan yang
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masih  perlu diperbaiki siklus

selanjutnya (Tabel 2).

pada

Tabel 2. Refleksi dan Perbaikan Pembelajaran Siklus 2 pada Materi Pembelajaran Hereditas

Refleksi Siklus 2

Perbaikan Siklus 2

1. Pada siklus 2 permasalahan
pembelajaran yang terjadi sudah

berkurang, siswa sudah mulai aktif
dan berani untuk bertanya serta

menjawab pertanyaan teman
2. Terjadi kendala teknis
jaringan
3. listrik mati saat memulai kegiatan
sehingga kegiatan di tunda 15
menit menunggu listrik nyala

dimana

1. Guru merangsang peserta didik yang
lain untuk bertanya dan berdiskusi
sehingga memacu  kemampuan
berpikir kritis siswa

2. Menyiapkan media pembelajaran
yang kontekstual dan yang tanpa
memerlukan listrik  (menyiapkan
cadangan berupa PPT yang di print)

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Tabel 3 menggambarkan peningkatan
kemampuan berpikir Kritis siswa pada
materi pelajaran hereditas berdasarkan
nilai pretest dan posttest di dua siklus.
Pada pretest siklus 1 dan 2, sebagian besar
siswa belum mencapai ketuntasan, dengan

2. Sebaiknya pada posttest, terjadi
peningkatan yang signifikan dalam
ketuntasan. Banyak siswa mencapai nilai
80 hingga 100, menunjukkan peningkatan
kemampuan berpikir kritis. Meskipun
masih ada siswa yang mendapatkan nilai
70, jumlahnya berkurang, menunjukkan

nilai terendah di kisaran 10 hingga 60. bahwa lebih  banyak siswa telah
Namun, terdapat sedikit peningkatan pada meningkatkan pemahaman mereka
siswa yang mencapai nilai 70 pada siklus terhadap materi hereditas.
Tabel 3. Distribusi Nilai Pretest dan Posttest Siswa pada Materi Hereditas
. Jumlah Siswa
Nilai Pretest SiKIGS 1 SiKIS 2 Keterangan
10 2 0 Belum Tuntas
20 5 8 Belum Tuntas
30 9 9 Belum Tuntas
40 6 5 Belum Tuntas
50 3 1 Belum Tuntas
60 2 3 Belum Tuntas
70 0 2 Tuntas
Nilai Posttest
70 1 3 Tuntas
80 8 7 Tuntas
90 9 9 Tuntas
100 7 6 Tuntas
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Efektivitas PBL

Gambar 1 menunjukkan peningkatan
yang signifikan dalam  kemampuan
berpikir kritis siswa setelah penerapan
PBL. Pada gambar tersebut terlihat jelas
bahwa nilai posttest pada kedua siklus
meningkat dibandingkan nilai pretest.
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Selain  itu, hampir semua siswa
menunjukkan peningkatan skor dari pretest
ke posttest di kedua siklus. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa metode PBL
efektif dalam meningkatkan keterampilan
analitis siswa dalam materi hereditas.

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25

m Nilai Pretest Siklus 1 m Nilai Pretest Siklus 2

Nilai Postest Siklus 1 = Nilai Postest Siklus 2

Gambar 1. Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest Siswa Siklus 1 dan 2 pada Materi Pembelajaran
Hereditas

Pembahasan

Penelitian ini  menunjukkan bahwa
penerapan Problem-Based Learning (PBL)
secara signifikan meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa dalam
pembelajaran Biologi, khususnya pada
materi hereditas manusia. Temuan ini
menjawab pertanyaan penelitian mengenai
efektivitas PBL dalam konteks ini.

Temuan ini  konsisten  dengan
penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa PBL meningkatkan keterlibatan dan
motivasi siswa (Chiang & Lee, 2016;
Kamil, et al., 2019; Verawati, 2023,
Asyari, et al., 2016; Lukitasari, et al.,
2019; Zulkarnain, et al., 2020; Yen, et al.,
2023; Choon, et al., 2021; Ramadhan,
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2023; Hidayati, et al., 2022; Sathappan &
Gurusamy, 2021; Hunaepi, et al., 2021;
Dolmans, et al., 2015; Burgess, et al.,
2018; Fatimahwati, et al., 2021; Ardoin, et
al., 2022; Samsudin, et al., 2021; Pratiwi
& Wuryandani, 2020; Rijal, et al., 2021).
Studi ini memberikan kontribusi baru
dengan berfokus pada materi hereditas,
yang sebelumnya kurang dieksplorasi,
menunjukkan efektivitas PBL baik dalam
konteks umum maupun topik yang
menantang secara spesifik

Hasil penelitian mendukung modifikasi
teori  pembelajaran  kritis  dengan
menekankan bahwa pembelajaran berbasis
masalah  tidak  hanya  merangsang
keterampilan analitis tetapi juga dapat



diterapkan pada topik kompleks seperti
hereditas manusia. Ini mendukung gagasan
bahwa pembelajaran kontekstual
memperkaya pemahaman siswa lebih dari
metode  konvensional  (Nurjanah &
Trimulyono, 2022; Rahmawati &
Suryanto, 2014; Nugraha, 2022).

Akan tetapi penelitian ini terbatas pada
satu kelas di satu sekolah, sehingga
generalisasi hasil mungkin terbatas. Selain
itu, durasi penelitian yang relatif singkat
mungkin  tidak  mencakup  seluruh
spektrum  perkembangan  keterampilan
berpikir kritis. Untuk itu dianjurkan untuk
melakukan penelitian lebih lanjut dengan
sampel yang lebih luas dan durasi yang
lebih  panjang untuk mengkonfirmasi
temuan ini. Selain itu, penelitian dapat
difokuskan pada berbagai topik Biologi
lainnya untuk menguji efektivitas PBL
secara lebih komprehensif.

PENUTUP
Kesimpulan

Penelitian ini berhasil menunjukkan
bahwa penerapan Problem-Based Learning
(PBL) secara signifikan meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa dalam
pembelajaran Biologi, terutama pada
materi hereditas manusia. Hasil ini
menjawab  tujuan penelitian  dengan
menegaskan bahwa PBL tidak hanya
efektif dalam memotivasi siswa tetapi juga
dalam meningkatkan keterampilan analitis
mereka. Penelitian ini memperkaya bidang
pengetahuan saat ini dengan menunjukkan
bahwa metode PBL dapat diterapkan
secara efektif dalam topik yang kompleks,
memperkuat pendekatan pembelajaran
kontekstual dalam pendidikan Biologi.
Implikasi  praktis dari temuan ini
mencakup penggunaan PBL  sebagai
metode  pembelajaran  yang  dapat

130

Jurnal Santiaji Pendidikan (JSP), Volume 14, Nomor 2, September 2024 1SSN 2087-9016, e-ISSN 2685-4694

diterapkan secara luas untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis di kelas.

Pada penelitian lebih lanjut, disarankan
untuk memperluas cakupan penelitian
dengan melibatkan sampel yang lebih
besar dan durasi yang lebih panjang untuk
menguji efektivitas PBL  secara
menyeluruh. Selain itu, eksplorasi PBL
pada berbagai topik lain dalam Biologi
dapat membantu mengkonfirmasi temuan
ini dan mendukung pengembangan teori
pembelajaran berbasis masalah. Dengan
demikian, temuan dalam penelitian ini
memberikan landasan bagi inovasi dalam
metode pengajaran yang dapat
meningkatkan kualitas pendidikan sains,
dan penelitian lanjutan diharapkan dapat

mengembangkan  teori  baru  atau
memodifikasi yang sudah ada, untuk
meningkatkan efektivitas PBL dalam

berbagai konteks pendidikan.
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